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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

1. Dalam perancangan kapal kali ini penulis memilih coastal design sebagai  

tema utama kapal yang akan di redisgn. Hal ini diambil dengan 

pertimbangan ikon Raja Ampat sebagai tujuan destinasi yang merupakan 

daerah wisata yang kaya akan wisata baharinya. Sehingga interior yang 

didesain memiliki keselarasan / kecocokan tema. Desain Coastal juga 

merupakan gaya paling tepat digunakan untuk menciptakan mood yang baik 

dan warna dominan putih coastal cenderung mencerahkan ruangan serta 

pemilihan warna biru memberi perasaan yang tenang (H. Lopez;1985) 

2. Dalam Perancangan desain KM. Tatamailau menggunakan desain coastal 

melalui penilaian dengan kuisioner : 

a. Pada desain ruang tidur ekonomi 20 % menyatakan lebih baik, dan 80 % 

menyatakan sangat lebih baik. 

b. Pada desain ruang tidur kelas 6% menyatakan sama saja, 76% 

menyatakan lebih baik, dan 18% menyatakan sangat lebih baik. 

c. Pada desain toilet umum 11.6% menyatakan sama saja, 76% menyatakan 

lebih baik, dan 12.4% menyatakan sangat lebih baik. 

d. Pada ruang Restaurant 7.5% menyatakan sama saja, 81.6% menyatakan 

lebih baik, dan 10.9% menyatakan sangat lebih baik. 

e. Dari keseluruhan rata-rata responden menjawab desain coastal lebih 

baik. 

3. Adapaun yang menjadi pertimbangan penulis dalam perancangan desain 

KM. Tatamailau : 

• Gambar rencana umum dan pemilihan ruangan yang akan di desain. 

• Regulasi yang mendukung sebagai referensi, diantaranya : MLC 2006, 

dan SOLAS. 

• Pemilihan warna, antropometri dan penerangan. 
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6.2 Saran 

1. Dalam melakukan desain hendaknya seorang arsitek melakukan 

pertimbangan sesuai dengan regulasi yang ada. Selain memperindah suatu 

ruangan, desain interior dalam perkalan tidak boleh menghilangkan 

fungsinya sebagai fasilitas transportasi dan mengabaikan nilai – nilai 

keselamatan. 

2. Selain faktor keselamatan, faktor untuk meningkatkan nilai estetika 

merupakan poin yang juga penting. Namun, tetap harus bersifat umum dan 

tidak memaksakan keinginan desain secara subjektif dikarenakan selera dan 

gaya kesukaan seiap orang berbeda. 
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